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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan Tentang Produk 
Pengembangan model pembelajaran PJOK berbasis permainan tradisional 
galasin, tawon tawonan, demok dadi dan ular naga untuk mengebangkan karakter 
jujur disiplin dan tanggung jawab pada siswa sekolah dasar terdapat kesimpulan 
dari produk yang dihasilkan, yaitu: 
1. Berdasarkan validasi dan penilaan yang dilakukan oleh para ahli dan kajian 
teori tentang karakteristik siswa sekolah dasar dapat disimpulkan model 
pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan dan sesuai dengan 
karakteristik siswa sekolah dasar. 
2. Berdasarkan uji efektifitas yang telah dilakukan dapat disimpulkan model 
pembelajaran PJOK berbasis permainan tradisional untuk mengembangkan 
karakter jujur disiplin dan tanggung jawab efektif untuk mengembangkan 
karakter jujur, displin dan tanggung jawab pada siswa sekolah dasar. 
Keunggulan model pembelajaran berbasis permainan tradisional dapat 
mengentegrasi tiga ranah kognitif afektif dan psikomotor dalam sebuah proses 
pembelajaran dan dapat mengembangkan nilai karakter jujur, disiplin dan tanggung 
jawab.  
B. Saran Pemanfaatan Produk 
Ada beberapa saran dari pemanfaatan produk: 
1. Bagi guru yang mengunakan model pembelajaran PJOK berbasis permainan 
tradisional untuk mengembangkan karakter jujur disiplin dan tanggung jawab, 
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Ketika menggunkan model sebaiknya terlebih dahulu membaca langkah 
langkah model dan memahami secara penuh tentang permainan tradisional yang 
dgunakan. 
2. Bagi siswa, agar terus melakukan hal hal yang baik, selalu menjunjung tinggi 
nilai moralitas, membiasakan diri bersikap jujur displin dan tanggung jawab dan 
preoses belajar dan kehidupan sehari hari. 
3. Bagi peneliti, perlu adanya kajian kajian dan pengembangan lebih lanjut untuk 
mengkaji permainan permainan tradisional yang bisa memunculkan nilai nilai 
moral, sesuai dengan kebutuhan kurikulum yang sudah ditetapkan. Dan perlu 
adanya penambahan jumlah sampel agar hasil pengembangan lebih maksimal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
